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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran diatas dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Intensitas penerangan pada ruang kuliah dan laboratorium menggunakan 

sumber penerangan hanyalah lampu LED Hokistar 12 watt 880 lm, 

sedangkan sumber penerangannya lainnya dalam keadaan tidak berfungsi.  

Berdasarkan data tersebut, maka diperoleh intensitas penerangan  untuk 

ruang kuliah berkisar 5.16 lux – 17.77 lux dan laboratorium berkisar 8 lux 

– 18.00 lux. Hal ini jelas tidak memenuhi standar SNI 03–6575–2001 

dimana untuk ruang kulliah dibutuhkan intensitas penerangan  sebesar 250 

lux dan laboratorium sebesar 500 lux.  Untuk mengatasi hal tersebut maka 

jenis sumber penerangan yang dapat digunakan untuk memenuhi standar 

SNI tersebut adalah TL 2 x 65 watt 6000 lm. 

 

2. Tata letak sumber penerangan pada ruang kuliah  menggunakan jenis 

sumber penerangan TL 2 x 65 Watt  dengan banyak armatur 6 (enam) 

buah adalah  dipasang 2 (dua) deret dengan setiap deret berisi 3 (tiga) buah 

armatur, sedangkan  untuk  laboratorium menggunakan jenis sumber 

penerangan TL 2 x 65 Watt  dengan banyak armatur 20 (dua puluh) buah 

dipasang 4 (empat) deret dengan setiap deret berisi 5 (lima) buah armature.   

5.2 Saran 

Adapun saran dari penulis antara lain : 

1. Kepada pihak Universitas Ichsan Gorontalo sebaiknya perlu 

memperhatikan intensitas penerangan pada ruang kuliah dan laboratorium 

diantaranya pemakaian armatur ,jenis sumber penerangan yang digunakan 

belum memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 03–6575–2001 yakni 
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LED Hokistar 12 Watt dan dilakukan pemeliharaan dengan 

memperhatikan keadaan lampu apakah masih bisa menyala atau tidak 

karena pada saat dilapangan terdapat sebagian ruang kuliah lampunya 

dalam keadaan mati atau redup. 

2. Untuk meningkatkan intensitas penerangan pada ruang kuliah dan 

laboratorium sebaiknya menggunakan sumber penerangan yang berlumen 

tinggi dengan daya yang memenuhi standar sehingga ruang kuliah dan 

laboratorium lebih terang dan dapat memberikan kenyamanan saat proses 

belajar mengajar berlangsung. 

3. Hasil rekomendasi pada tugas akhir ini dapat diterapakan pada ruang 

kuliah dan laboratorium Universitas Ichsan Gorontalo dengan melakukan 

penggantian lampu sehingga menghasilkan intensitas penerangan sesuai 

standar. 
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